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ABSTRAK

Penelitian ini membahas permasalahan apakah efektif atau tidak penerapan 
metode interaktif dan kolaboratif dalam pembelajaran bercerita pada siswa kelas VII 
SMP Negeri 7 Palembang. Tujuannya untuk mengetahui efektif atau tidaknya penerapan 
metode interaktif dan kolaboratif dalam pembelajaran bercerita siswa VII SMP Negeri 7 
Palembang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru bahasa Indonesia 
sebagai salah satu alternatif metode pembelajaran bercerita dan dapat meningkatkan 
kemampuan bercerita yang dimiliki siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah eksperimen semu. Sampel penelitian ini beijumlah 66 orang siswa dengan rincian 
33 orang siswa kelas VII.5 (kelompok kontrol) mendapat pembelajaran dengan 
menggunakan metode konvensional dan 33 orang siswa kelas VII.6 (kelompok 
eksperimen) mendapat pembelajaran dengan metode interaktif dan kolaboratif. Hipotesis 
penelitian ini adalah adanya perberbedaan kemampuan bercerita antara siswa yang 
menggunakan metode interaktif dan kolaboratif dengan siswa yang diajarkan 
menggunakan metode konvensional. Teknik yang digunakan untuk menggumpulkan data 
adalah tes bercerita, sedangkan teknik analisis data adalah teknik statistik dengan uji-t. 
Hasil penelitian ini menunjukan adanya perbedaan kemampuan bercerita yang diajakan 
menggunakan metode interaktif dan kolaboratif dan siswa yang diajarkan menggunakan 
metode konvensional. Skor rata-rata siswa yang diajarkan menggunakan metode 
interaktif dan kolaboratif lebih besar dari pada skor rata-rata siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan metode konvensional. Skor rata-rata kelas eksperimen dan skor rata-rata 
kelas kontrol dari perhitungan uji-t menunjukan t-hitung > t-tabel atau 5,644 > 1,998 
pada tingkat kepercayaan 95 %. Hal ini membuktikan metode interaktif dan kolaboratif 
lebih efektif diterapkan dalam pembelajaran bercerita siswa kelas VII SMP N 7 
Palembang dari pada metode konvensional.

Kata kunci: metode interaktif dan kolaboratif, pembelajaran bercerita.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Metode yang biasa guru gunakan selama ini dalam pembelajaran bercerita 

masih bersifat satu arah. Siswa hanya mendengarkan teori yang disampaikan oleh 

guru dan hanya beberapa perwakilan siswa bercerita ke depan kelas. Guru masih 

menjadi pusat perhatian sehingga hanya guru yang aktif selama proses pembelajaran 

bercerita berlangsung. Senin, 25 Oktober 2010 Ibu Lisbety, S.Pd., guru bahasa 

Indonesia di SMP Negeri 7 Palembang menyatakan bahwa selama pembelajaran 

berlangsung biasanya guru yang selalu aktif memberikan materi kepada siswa. 

Diperlukan waktu yang cukup lama untuk menjelaskan materi tersebut sehingga 

seluruh siswa tidak dapat terlibat langsung dalam praktik bercerita. Hal tersebut juga 

mengakibatkan tidak adanya interaksi yang teijadi baik antara guru-siswa maupun 

siswa-siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa juga tidak dapat 

dilibatkan secara langsung dalam memberikan penilaian dan saran untuk 

memperbaiki penampilan dalam bercerita.

Dalam silabus bahasa Indonesia, salah satu keterampilan yang harus dikuasai 

siswa sekolah menengah pertama kelas VII adalah berbicara. Siswa dituntut untuk 

mampu berbicara dalam mengekspresikan pikiran dan perasaan melalui kegiatan 

bercerita. Siswa diharapkan mampu bercerita dengan urutan yang baik, suara, lafal, 

intonasi, gestur, dan mimik yang tepat. Menurut Slamet (2007:33) berbicara secara 

umum “Merupakan suatu penyampaian maksud bisa berupa gagasan, pikiran, isi hati 
seseorang kepada orang lain”.

Menurut Tarigan (Slamet, 2007:33) “Berbicara adalah keterampilan 

menyampaikan pesan melalui bahasa lisan, kaitannya antara bahasa lisan dan pesan 

sangat erat”. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa berbicara

merupakan salah satu cara untuk mengungkapkan maksud, perasaan, gagasan kepada 

orang lain melalui media lisan. Bercerita adalah menuturkan sesuatu yang
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mengisahkan perbuatan atau sesuatu kejadian dan disampaikan secara lisan dengan 

tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain (Bachir, 

2005:10). Dengan bercerita, siswa dapat menceritakan peristiwa yang terjadi dan 

secara langsung dapat mengungkapkan ide-ide yang ingin mereka sampaikan.

Cerita yang telah disimpan dalam otak akan mempermudah siswa dalam 

mengingat dan jauh lebih bermanfaat. Hal itu senada dengan pernyataan Sarumpet 

(2002:22) "... semua pengetahuan yang kita simpan dalam otak akan jauh lebih 

bermanfaat jika disimpan dalam bentuk cerita dari pada hanya menyimpannya dalam 

bentuk-bentuk fakta yang sama sekali sulit mencari antarhubungannya”. Cerita erat 

kaitannya dengan imajinasi dan cerita dapat juga membantu menciptakan kedekatan 

emosional terhadap kebaikan, keluhuran, dan keindahan.

Cerita juga memiliki tempat yang signifikan dalam perkembangan bahasa anak, 

psikologi dan emosinya. Melalui pemanfaatan cerita, anak akan menunjukkan sikap 

yang positif terhadap pembelajaran mendengar, menulis, membaca, dan berbicara. 

Dengan bercerita siswa akan memiliki kemampuan berbicara yang fasih dan lebih 

memiliki percaya diri saat berbicara (Walsh dikutip Sarumpet, 2002:24). Selain itu 

juga, dengan bercerita siswa dapat mengembangkan aspek-aspek kognitif 

(pengetahuan), afektif (perasaan), sosial, dan aspek psikomotorik (penghayatan) .

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa banyak sekali 

manfaat bercerita bagi siswa. Dengan bercerita siswa akan lebih mudah mengingat 

informasi yang telah didapatnya dan informasi itu jauh lebih berguna. Melalui 

pemanfaatan cerita, anak akan menunjukkan sikap yang positif terhadap kegiatan 

mendengar, menulis, membaca, dan berbicara. Siswa akan memiliki kemampuan 

berbicara yang fasih dan siswa lebih memiliki percaya diri pada saat berbicara.

Pembelajaran bercerita dengan urutan cerita yang baik, suara, lafal, intonasi, 

gestur, dan mimik yang tepat masih terasa sulit bagi siswa. Selasa, 9 November 2010 

Ibu Lisbety, guru bahasa Indonesia kelas VII SMPN 7 Palembang mengungkapkan 

bahwa siswa masih belum bisa bercerita dengan baik. Siswa masih terlihat seperti 

membaca tanpa intonasi, ekspresi, gestur, dan suara yang kurang jelas. Hal tersebut

2



disebabkan siswa belum memahami teknik bercerita dan memahami alur cerita 

dengan benar. Selain itu juga, metode pembelajaran yang digunakan selama ini hanya 

melibatkan guru yang aktif. Dalam satu semester, siswa hanya satu atau dua kali 

tampil ke depan kelas. Siswa yang tampil pun hanya beberapa orang saja sebagai 

perwakilan.
Langkah-langkah pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru 

pembelajaran bercerita, pertama guru memberikan apersepsi mengenai wacana cerita, 

jenis-jenis cerita anak, dan teori bercerita. Kedua guru hanya memberikan wacana 

cerita dan menyuruh beberapa perwakilan siswa untuk menceritakan kembali 

berdasarkan wacana tersebut. Selama proses pembelajaran berlangsung tidak ada 

interaksi yang teijadi antarsesama siswa selama berlangsunganya pembelajaran. 

Terakhir siswa hanya dilibatkan menerima teori mengenai bercerita tanpa melakukan 

praktik bercerita di depan kelas sehingga membuat siswa tidak bisa bercerita dengan 

urutan baik, suara, lafal, intonasi, gestur, dan mimik yang tepat.

Sehubungan dengan metode yang biasa guru gunakan dalam pembelajaran 

bercerita seperti yang dipaparkan di atas, perlu diterapkan metode yang dapat 

melibatkan seluruh siswa dalam bercerita. Selain itu juga siswa harus dapat 

memahami teori bercerita dan memahami isi cerita dengan baik. Selama proses 

pembelajaran berlangsung seharusnya siswa saling memberikan penilaian terhadap 

hasil bercerita. Umpan balik tersebut bertujuan agar siswa dapat memperbaiki 

penampilan dalam bercerita. Oleh karena itu, peneliti memilih metode interaktif dan 

kolaboratif dalam pembelajaran bercerita.

Metode interaktif dan kolaboratif adalah metode pembelajaran

dalam

yang
mengutamakan komunikasi dua arah antara siswa dengan guru dan siswa dengan 

siswa. Hal tersebut mengakibatkan siswa dan guru terlibat aktif selama proses 

pembelajaran (http://info.php.or.id/=interactive-collaborative). Selain itu juga metode 

ini dirancang agar siswa bertanya dan kemudian menemukan jawabannya sendiri. 

Metode kolaboratif dan interaktif juga sangat mempengaruhi keberhasilan siswa 

dalam bercerita. Hal tersebut juga dikemukakan oleh Tsang dan Matilda (Richard dan
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Renandya, 2002:212) hal-hal yang menyebabkan siswa kurang berhasil dalam 

pembelajaran bercerita disebabkan kurangnya perhatian terhadap proses-proses dalam 

interaktif percakapan, termasuk pada aspek-aspek kolaboratif dalam percakapan. 

Perlakuan dan umpan balik yang salah juga mempengaruhi kegagalan seseorang 

siswa dalam keterampilan bercerita.
Frank (Arend, 2004:366) menyatakan bahwa dengan metode interaktif dan 

kolaboratif dalam pembelajaran bercerita, siswa dapat saling bertukar pikiran, 

memberikan saran, pendapat, dan siswa saling menilai penampilan dalam bercerita. 

Hal tersebut bertujuan untuk memaksimalkan partisipasi siswa dalam pembelajaran 

bercerita. Setelah itu siswa dapat meninjau kembali penilaian yang telah diberikan 

dan memperbaiki penilaian dalam bercerita. Selanjutnya umpan balik dari guru juga 

untuk memperbaiki penampilan siswa dalam bercerita.

Metode interaktif dan kolaboratif ini juga menitikberatkan pada bentuk diskusi 

kelompok. Siswa berkelompok secara berpasangan untuk menjawab segala 

permasalahan dalam pembelajaran bercerita. Dengan diskusi kelompok seluruh siswa 

dapat melakukan praktik bercerita di depan kelas. Pembelajaran bercerita menjadi 

lebih efektif. Hal itu juga senada dengan pernyataan Arsjad dan Mukti (1991:36) "... 

untuk melibatkan semua siswa dalam pembelajaran bercerita, sebaiknya diterapkan 

diskusi kelompok. Dengan adanya diskusi kelompok pembelajaran bercerita akan 

lebih efektif’. Arsjad dan Mukti (1991:37) mengatakan bahwa diskusi kelompok 

dapat meningkatkan kreativitas siswa. Siswa dapat melatih berpikir secara logis 

karena adanya proses penyampaian pendapat dan umpan balik selama proses 

pembelajaran berlangsung.

Suprayekti (2006) menyatakan bahwa diskusi kelompok juga dapat membantu 

siswa memahami konsep-konsep yang sulit selama proses pembelajaran berlangsung. 

Diskusi kelompok juga membuat siswa lebih terlibat secara aktif dalam pembelajaran 

dan dapat mengembangkan daya kreatif pada siswa. Tsang dan Matilda (Richard dan 

Renandya, 2002:214) menyatakan bahwa dengan adanya metode interaktif dan 

kolaboratif siswa tidak hanya menerima materi dari guru melainkan juga dari siswa
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selama proses pembelajaran bercerita berlangsung. Siswa juga dituntut untuk bisa 

menemukan sendiri teori bercerita dan merangkum cerita. Selanjutnya siswa dapat 

saling bercerita dan memberikan penilaian. Terakhir guru memberikan umpan balik 

dari penampilan bercerita sehingga siswa dapat memperbaiki teknik bercerita.

Penelitian yang hampir sama dengan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Pertama, Taningsih salah satu mahasiswa Universitas Malang melakukan penelitian 

yang beijudul “Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak Usia (4—6 tahun) 

melalui bercerita”. Hasil penelitian Taningsih menunjukkan bahwa kegiatan bercerita 

dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak usia (4—9 tahun). Selanjutnya Novita 

salah satu mahasiswa Universitas Sriwijaya melakukan penelitian yang beijudul 

“Keefektifan Model Pembelajaran Kontekstual dalam Pembelajaran Berwawancara 

Siswa Kelas V SD Negeri 92 Palembang”. Hasil penelitian Novita menunjukkan 

bahwa model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kemampuan berbicara 

siswa anak kelas V SD Negeri 92 Palembang.

Persamaan penilitian ini dengan beberapa penelitian sebelumnya adalah 

kesamaan pada aspek yang diteliti. Penelitian yang dilakukan oleh Tinangsih sama- 

sama meneliti pembelajaran bercerita sedangkan dengan Novita mempunyai 

kesamaan pada keterampilan yang diteliti yaitu berbicara. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah pada metode yang digunakan dan sekolah yang 

diteliti.

1.2 Masalah Penelitian

Masalah dalam penelitian ini adalah apakah metode interaktif dan kolaboratif 

lebih efektif diterapkan dalam pembelajaran bercerita pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 7 Palembang dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional?
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan apakah metode 

interaktif dan kolaboratif lebih efektif dalam pembelajaran bercerita bagi siswa kelas 

VII SMP Negeri 7 Palembang.
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1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun praktis. Secara teoretis penelitian ini dapat memberikan sumbangan terhadap 

metode pembelajaran dalam bercerita. Secara praktis penelitian ini dapat memberikan 

manfaat bagi guru dan siswa. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan bercerita yang telah dimilikinya. Bagi guru, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi alternatif metode yang efektif dalam pembelajaran 

bercerita di sekolah.
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